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Mutual Cooperation is an attitude of togetherness to achieve a goal. The purpose of 

this study was to see whether the school had implemented a mutual cooperation attitude 
to students. The method used in this research is literature study, which collects data 

from several references. The results that can be achieved from this observation are 

expected to be able to apply the attitude of mutual cooperation to students, which is 

important because the attitude of mutual cooperation is one of the applications of 
Pancasila. 
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PENDAHULUAN 

Negara Indonesia termasuk negara dengan beragam suku, budaya, agama, adat 

istiadat, dan bahasa. Setiap daerah memiliki karakteristik unik, yang dapat dilihat dalam 

gaya hidup individu. Namun, perbedaan-perbedaan ini dapat bergabung. Berdasarkan 

dengan "Bhinneka Tunggal Ika" yang merupakan semboyang negara, yang punya makna 

berbeda namun tetap  sama. 

Menurut falsafah Pancasila manusia merupakan makhluk yang diciptakan 

menpunyai naluri, akhlak, cara berpikir dan sadar atas keberadaannya dengan lingkungan, 

alam semesta serta Sang Pencipta. Kesadaran yang manusia miliki mampu menumbukan 

naluri untuk mempertahankan keberadaannya serta lingkungan yang ia tinggali dari 

generasi ke generasi (Sumarsono, 2007). 

Pancasila merupakan suatu pedoman bagi setiap warga Indonesia untuk 

kehidupan yang baik. Salah satu nilai Pancasila yang berbunyi “Persatuan Indonesia” 

merupakan makna yang terdapat dalam Pancasila yang tidak bisa lepas dari individu 

warga Indonesia. Persatuan Indonesia merupakan sikap kebersamaan yang dilakukan 

untuk mecapai sebuah tujuan. Penerapan nilai Pacasila dapat diterapkan kepada siswa 

sekolah dasar untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tahan air.  Salah satu 

contoh dari nilai Pancasila ketiga ini yang dapat diterapkan kepada peserta didik sekolah 

dasar yaitu gotong royong.  

Karakter gotong-royong meliputi nilai-nilai kerja sama, saling membantu, 

bersikap sukarelawan, anti diskriminasi dan memiliki sikap kebersamaan. Penerapan 

karakter ini dalam aktifitas pembelajaran di kelas atau di luar kelas. Hal inilah yang 

menjadi fokus penerapan nilai-nilai karakter gotong-royong melatih siswa untuk 

berempati terhadap sesama dan lingkungannya. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis observasi yang dilakukan ini yaitu menggunakan metode studi literatur yang 

merupakan proses pengumpulan data pada penelitian yang bersumber dari beberapa 

referensi yaitu artikel jurnal, buku, informasi bersumber dari internet serta bahan ajar 

lainnya. Dibentuk dari hasil analisis data yang relevan dan faktual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi program sikap gotong royong pada peserta didik ini dilakukan 

bukan tanpa alasan. Dengan perkembangan masa dan juga zaman karakter generasi saat 

ini mulai layu juga runtuh dengan adanya perubahan gaya belajar serta gaya hidup yang 

semakin maju (Susilowati dan Prasetyaningtyas, 2019; Juliandar, 2020). Dari pernyataan 

diatas dapat disimpulkan bahwa menerapkan sikap gotong royong kepada peserta didik 

di sekolah dasar sangatlah penting. Karena dimulai dari sekolah dasar siswa harus 

diajarkan bagaimana cara menerapkan sikap gotong royong di sekolah maupun di 

lingkungan sekitar.  

Termasuk tanda untuk mewujudkan citra sebagai pelajar Pancasila yang tertulis 

dalam (Kemendikbud, 2017) adalah kerjasama atau gotong royong. Sifat kerjasama 

adalah salah satu identitas atau khas dari masyarakat Indonesia. Sifat inilah yang penting 

dan dapat dipegang teguh oleh masyarakat Indonesia. Gotong royong atau sifat kerjasama 

ialah bentuk sikap atau perilaku yang dilakukan tanpa meminta balasan demi kepentingan 

bersama.  

1. Gotong Royong 

Gotong royong ialah bentuk partisipasi yang termasuk sikap dari penerapan nilai 

Pancasila ke tiga yang berbunyi “Persatuan Indonesia”. Menurut Pudjiwati Sakjoyo yang 

menulis dalam bukunya Sosiologi Pedesaan menyatakan gotong-royong merupakan 

kebiasaan masyarakat saling membantu dalam berbagai bidang kegiatan sosial, baik 

berdasarkan kekerabatan, hubungan tetangga atau kepraktisan praktis, dan seperti 

kerjasama lainnya. 

Sikap gotong royong perlu diterapkan kepada siswa sekolah dasar untuk 

membangun karakter Pancasila. Banyak hal yang dapat sekolah lakukan untuk 

menumbuhkan sikap gotong royong kepada peserta didik, diantaranya yaitu:  

a. Piket kelas, yaitu kegiatan rutin yang dibentuk oleh guru untuk membersihkan kelas 

bersama-sama, biasanya guru membuat kelompok piket untuk membersihkan kelas 

setiap hari, misalnya menyapu, merapihkan meja dan kursi, membersihkan kaca 

jendela dan lain-lain. 

b. Jum’at bersih, sama seperti piket kelas, tetapi dilakukan hanya pada hari jum’at. 

c. Kerja bakti, yaitu kegiatan yang dilakukan bersama untuk membersihkan suatu 

lingkungan sekitar. 

d. Musyawarah, yaitu kegiatan guna mencapai mufakat atau menyelesaikan suatu 

masalah dan mengambil keputusan bersama. 

e. Belajar kelompok, kegiatan belajar bersama agar tugas selesai dengan cepat.  

2. Manfaat Gotong Royong 

Gotong royong adalah adat budaya di tanah air yang melibatkan kerja sama untuk 

mendapat tujuan bersama. Kegiatan gotong royong yang dilakukan bertujuan untuk 

membersihkan sekolah, membuat rasa nyaman bagi warga sekolah, dalam belajar 

mengajar. Kegiatan gotong royong ini dapat mengajarkan peserta didik menjadi makhluk 
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sosial, dan mengingatkan jika manusia adalah makhluk sosial yang bergantung dengan 

satu sama yang lainnya. 

Adapun manfaat yang dapat diambil oleh peserta didik, yaitu: 

a. Menciptakan lingkungan yang harmonis. 

b. Pekerjaan jadi lebih cepat selesai. 

c. Menumbuhkan rasa tolong-menolong. 

d. Menjaga persatuan. 

Prinsip gotong royong dalam lingkungan pendidikan adalah yang paling penting 

dan harus ditekankan sedini mungkin. Karena karakter gotong royong adalah bentuk dari 

karakter yang perlu ditanamkan untuk mempersiapkan peserta didik dalam 

perkembangan di masa depan. Peran gotong royong sangat penting, sehingga perlu 

ditanamkan dalam keluarga, masyarakat dan sekolah sejak kecil. Prinsip gotong royong 

merupakan prinsip budi pekerti yang perlu dibudayakan. Di sekolah peran guru dalam 

menunaikan tugasnya adalah menyuruh, menyuruh, menyuruh anak didik agar pekerjaan 

itu selesai, dan kalau dikerjakan bersama-sama tidak memakan waktu lama. Prinsip ini 

selalu ditekankan oleh guru kepada siswa. 

3. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Sikap Gotong Royong Pada Siswa 

Pada upaya mempertahankan sikap gotong royong pada siswa bisa dilakukan 

dengan cara memasukan substansi dalam pembelajaran untuk memenuhi standar 

kompetensinya. Contohnya seperti melakukan langsung di kelas sehingga anak lebih bisa 

memiliki pandangan terkait gotong royong karena anak tidak hanya diberi teori tetapi 

juga diberi tindak nyata dari kegiatan ini. Seperti kegiatan yang terdapat pada penelitian 

yang berjudul Pengembangan Karakter Gotong Royong di Sekolah Dasar oleh Desti 

Mulyani dkk, seperti pemberian pekerjaan rumah harian kepada siswa, pemberian tugas 

pameran, persiapan bermain di kelas, dll. 

Setiap tenaga pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengimplikasikan nilai-

nilai berupa kejujuran, bertanggung jawab, adil, menghargai antar individu dan lain-lain 

kepada semua muridnya, melalui kegiatan Pendidikan yang dilakukan dimanapun (luar 

ataupun dalam kelas). Yang merupakan peran penting pendidik saat pembelajaran, yaitu 

sebagai penilai, di mana mereka mengevaluasi dan memperbaiki semua sikap, perilaku, 

serta tindakan yang berkaitan dengan norma kehidupan positif dan negatif.  

Program penguat Pendidikan karakter atau sikap yang dilakukan dengan berbasis 

kurikulum yang sudah tersedia seperti, menerapkan pada kebiasaan nilai-nilai dalam 

keseharian di sekolah terutama dalam hal gotong royong, melibatkan ekosistem sekolah, 

proses pembelajaran di dalam kelas harus secara terintegrasi dan harus selalu 

mempertimbangkan aturan, norma yang ada di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Gotong royong ialah ciri khas dari masyarakat Indonesia yang sudah ada pada 

sejak dahulu, dan menjadi salah satu tradisi di Indonesia. Selain itu, gotong royong adalah 

upaya kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Sikap gotong royong mengarah pada 

sikap setiap orang, dalam hal ini siswa. Muslich (2011) menyatakan bahwa pendidikan 

karakter adalah proses mempelajari budaya dan masyarakat seseorang untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik. Semangat kerja sama adalah sifat yang harus ditanamkan dan 

diterapkan dalam lingkungan sekolah. Jika sikap kerjasama ditanamkan dalam 

lingkungan sekolah, itu dapat menanamkan nilai-nilai positif bagi peserta didik. Siswa 

juga dapat menanamkan perilaku multikulturalisme dalam lingkungan sekolah. Siswa 

harus memiliki perspektif multikulturalisme karena mereka menghargai toleransi  
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